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ABSTRAK

Media sosial menjadi populer diterapkan belakangan ini dalam dunia pendidikan. Penelitian di
bidang ini juga meningkat dari tahun ke tahun di beberapa negara. Namun, penelitian terkait tinjauan
literatur sistematis masih sangat sedikit. Perlu tinjauan literatur sistematis terkait bagaimana peran,
dampak, dan implementasi media sosial dalam dunia pendidikan untuk memberikan pemahaman
yang lebih baik dan mengambil keputusan yang tepat sebelum diterapkan. Penelitian ini bertujuan
mengeksplor bagaimana media sosial dan lingkungan belajar dalam tinjauan studi terpilih antara
tahun 2018-2022. Sebanyak 65 artikel utama terpilih digunakan dalam penelitian. Temuan
penelitian ini memajukan pengetahun mengenai bagaimana: (1) memetakan penelitian terkait media
sosial dalam lingkungan belajar yang pernah dilakukan; (2) mengeksplor dampak media sosial
dalam lingkungan belajar; dan (3) merekomendasikan penelitian masa depan terkait media sosial
dan lingkungan belajar.
Kata Kunci: Lingkungan Belajar, Media Sosial, Pendidikan, Teknologi Pembelajaran, Tinjauan
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ABSTRACT

Social media has become popular in recent years in education. Research in this field is also
increasing year by year in several countries. However, there is still very little research related to
systematic literature review. A systematic literature review on the role, impact, and implementation
of social media in education is needed to provide a better understanding and make the right
decision before implementation. This research aims to explore how social media and the learning
environment in a review of selected studies between 2018-2022. A total of 65 selected primary
articles were used in the study. The findings of this study advance knowledge on how to: (1) map
the research related to social media in learning environments that has been conducted; (2) explore
the impact of social media in learning environments; and (3) recommend future research related to
social media and learning environments.
Keywords: Education, Learning Environment, Learning Technology, Social Media, Systematic
Literature Review
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Media sosial adalah bagian dari transformasi pembelajaran digital dalam

dunia pendidikan. Penggunaan media sosial menjadi populer digunakan dalam ling-
kungan belajar. Pengintegrasiannya meningkat di berbagai negara dari tahun ke
tahun (Aldheleai, Tasir, dan Jumaat, 2020). Peningkatan ini dipercepat juga karena
pandemi Covid-19 yang mengubah dunia pendidikan ke pembelajaran online atau
pembelajaran campuran (blanded learning) (S. Agrawal dan Krishna, 2021; Asghar,
Iqbal, Seitamaa Hakkarainen, dan Barbera, 2021). Media sosial dapat membantu
menghubungkan lingkungan belajar secara online (Armstrong dkk., 2018). Insti-
tusi pendidikan sering menggunakan media sosial sebagai penghubung pembela-
jaran dengan pelajar, komunikasi antar individu, dan untuk mendapatkan informasi
terkini. Media ini memberikan pengaruh signifikan terhadap komunitas pelajar dan
kehidupan sehari-hari setiap individu mereka (Raghavendra, Hutchinson, Grace,
Wood, dan Newman, 2018). Setiap hari pelajar menghabiskan banyak waktu di
media sosial, dan dapat dikatakan bahwa teknologi semacam ini memainkan peran
penting dalam kehidupan sehari-hari mereka (Kolhar, Kazi, dan Alameen, 2021).

Penelitian lebih lanjut diperlukan terkait peran dan pengaruh media sosial
dalam lingkungan belajar (Alsharafi dkk., 2023). Lembaga-lembaga pendidikan
perlu mengkaji serta meninjau lebih lanjut pengaruh media sosial sebelum diim-
plementasikan. Mengkaji penggunaan media sosial dalam lingkungan belajar sa-
ngat penting untuk mendukung pengambil keputusan dalam membuat pilihan yang
tepat mengenai pemanfaatan media sosial (Buzzetto, 2012). Oleh Karenanya topik
penelitian media sosial dalam pendidikan menjadi topik yang populer dilakukan de-
ngan banyaknya penelitian yang diterbitkan setiap tahunnya (Alqaysi dkk., 2023).
Namun, penelitian dengan menggunakan metode tinjauan literatur sistematis masi-
h sangat sedikit dilakukan (Barrot, 2021; Rehm, Manca, Brandon, dan Green-
how, 2019). Systematic Literature Review (SLR) dapat mengeksplor dan meninjau
pengetahuan terkait pengaplikasian media sosial dalam lingkungan belajar.

Metode SLR dapat mengeksplor penelitian sebelumnya, mengidentifikasi
kesenjangan pengetahuan, dan menggabungkan bukti secara komprehensif. De-
ngan hal tersebut membantu peneliti membuat rencana penelitian yang lebih baik
dan menentukan topik penelitian yang akan datang. SLR juga memungkinkan peng-
gabungan bukti dari berbagai sumber dengan menyaring dan menyelidiki literatur
yang relevan secara menyeluruh. Hal ini memungkinkan peneliti untuk membu-



at kesimpulan yang lebih kuat dan mendalam. Menjadikan metode ini memili-
ki kelebihan tersendiri dibanding metode lain. Keunggulan lainnya seperti SLR
menyajikan proses yang terorganisir dan teliti sehingga menghasilkan analisis yang
lebih teliti dan konsisten. Metode SLR dapat mengurangi kesalahan dan bias dalam
pengumpulan dan penilaian literatur. Dengan menggunakan metode SLR juga
memungkinkan peneliti untuk menunjukkan akuntabilitas dan transparansi selama
proses pengumpulan dan analisis data (Kitchenham, Brereton, Turner, dkk., 2009;
Linnenluecke, Marrone, dan Singh, 2020).

Perlu penelitian SLR lebih lanjut untuk mengembangkan pemahaman yang
baik terkait penggunaan media sosial dalam lingkungan belajar (Sutherland, Terton,
Davis, Driver, dan Visser, 2020). Penelitian yang teoritis dan relevan dengan tin-
jauan literatur sistematis untuk dapat memajukan bidang pendidikan yang berkem-
bang saat ini (Valtonen dkk., 2022). Untuk itu, penelitian ini menggunakan metode
SLR agar dapat meninjau secara sistematis, serta mengeksplor topik terkait dengan
pendekatan berbasis bukti yang kuat. SLR dapat memudahkan penyajiaan liter-
atur yang sesuai dengan topik penelitian, komprehensif, dan mudah dipahami. SLR
merupakan metode kritis dalam memeriksa literatur melalui pemilihan artikel yang
ketat dan protokol penilaian kualitas (Kaur, Dhir, Alkhalifa, dan Tandon, 2021).

Beberapa penelitian terdahulu yang meninjau terkait media sosial dan ling-
kungan belajar menggunakan SLR diantaranya seperti, adopsi media sosial dalam
pendidikan (Alqaysi dkk., 2023). Pengaruh situs jejaring sosial terhadap prestasi
akademik siswa (Astatke, Weng, dan Chen, 2023). Faktor-faktor pendorong cyber-
bullying (Shaikh, Rehman, dan Amin, 2020). Namun, penelitian untuk mengeksplor
sejauh mana dampak yang ditimbulkan terkait media sosial dalam lingkungan be-
lajar belum pernah dilakukan. Hal ini penting untuk diteliti agar mengembangkan
pemahaman yang lebih baik terkait penerapan media sosial dalam lingkungan bela-
jar.

Penelitian ini bertujuan mengeksplor terkait media sosial dan lingkungan
belajar rentang tahun 2018-2022 yang berfokus pada dampak yang ditimbulkan
media sosial dalam lingkungan belajar menggunakan metode Systematic Literature
Review (SLR). Penelitian ini akan menjawab pertanyaan penelitian (research ques-
tion) yang telah dirumuskan. Satu diantaranya yaitu, (1) apa saja negara yang men-
gadopsi studi terkait platform media sosial dan lingkungan belajar rentang tahun
2018-2022? (2) bagaimana media sosial dan lingkungan belajar dibahas dalam ar-
tikel utama? (3) bagaiamana dampak media sosial dalam lingkungan belajar pada
artikel utama? (4) apa penelitian masa depan yang direkomendasikan terkait media
sosial dan lingkungan belajar? dan seterusnya.
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1.2 Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang pada penelitian ini

yaitu bagaimana eksplorasi studi terpilih terkait media sosial dan lingkungan belajar
didalam artikel antara tahun 2018-2022.

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Artikel rujukan adalah rentang tahun antara 2018-2022.
2. Artikel dengan kualitas indeks Q1/SSCI dan Q2/SCIE.
3. Database pencarian studi menggunakan Scopus.

1.4 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Meninjau studi penelitian mengenai media sosial dan lingkungan belajar.
2. Mengeksplor studi penelitian tentang media sosial dan lingkungan belajar.
3. Mengidentifikasi dampak yang ditimbulkan media sosial terkait dengan

lingkungan belajar dari artikel utama.

1.5 Manfaat
Manfaat dari penelitian dapat dilihat dibawah ini:

1. Memberikan pengetahuan yang baik terkait adopsi media sosial dalam pen-
didikan, terkait dampak dari media sosial dalam lingkungan belajar.

2. Memberikan gambaran kepada peneliti terkait peluang penelitian masa de-
pan.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan gambaran secara umum mengenai latar belakang,

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.
BAB 2. LANDASAN TEORI
Pada bab ini memaparkan teori-teori yang digunakan dalam penelitian.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini menjelaskan alur-alur penelitian yaitu, perencanaan, pelak-

sanaan, dan pendokumentasian. Pada fase perencanaan dan pelaksanaan terda-
pat 3 tahapan. Pada fase perencanaan melakukan tahapan mengidentifikasi kebu-
tuhan SLR, merumuskan pertanyaan penelitian, dan menetapkan kriteria kelayakan
(inklusif dan eksklusif) studi literatur.
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BAB 4. HASIL DAN ANALISIS
Pada bab ini menjelaskan analisis dan hasil dari tinjauan literatur sistematis

tentang platform media sosial dan lingkungan belajar.
BAB 5. PENUTUP
Pada bab ini berisikan diskusi, kesimpulan, dan kontribusi penelitian.

4



BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Media Sosial
Media sosial merupakan alat komunikasi online (Bhat dan Gupta, 2019).

Media sosial terdiri dari dua kata kunci, ”media” dan ”sosial” yang digunakan un-
tuk menggambarkan keinginan manusia untuk terhubung dengan orang lain melalui
berbagai media atau sarana (Alshuaibi, Alshuaibi, Shamsudin, dan Arshad, 2018).
Media sosial digunakan untuk dapat terhubung dan berkomunikasi satu sama lain
(Tess, 2013). Ada banyak platform media sosial yang berkembang sekarang seper-
ti Youtube, Twitter, Facebook, Zoom, Instgaram, Snapchat, WhatsApp, TikTok,
Linkedln, Raddit, Google Meet, Google Classroom, dan lain sebagainya. Media
sosial merupakan sebuah layanan untuk memungkinkan individu membangun profil
publik, nonpublik, dan semi publik dalam sebuah sistem. Banyak orang sekarang
menggunakan media sosial sebagai media untuk mencari, berbicara, dan berbagi
informasi secara instan (Kong, Lai, Deng, dan Yan, n.d.). Serta tanpa berinteraksi
langsung dengan orang lain (Lee dan Horsley, 2017).

Media sosial sebagai situs website dan aplikasi teknologi yang memungkin-
kan penggunanya membagikan konten dan bergabung dalam jejaring sosial (Leyrer
dan Wilson, 2018). Media sosial memberi penggunanya ruang profil, kemampuan
untuk mengunggah konten (seperti foto dan musik), berbagai bentuk pesan, dan
kemampuan untuk berhubungan dengan orang lain. Pada dasarnya media sosial se-
bagai ruang digital untuk berinteraksi dalam berbagai lini kehidupan (Kapoor dkk.,
2018). Media sosial menghubungkan dan menyajikan informasi yang dikumpulka-
n tentang pengguna, seperti yang terlihat didalam profil pengguna. Media sosial
digunakan sebagai media komunikasi, ekspresi, informasi, marketing (pemasaran),
dan lain sebagainya. Dengan demikian, media sosial menjadi wadah berbagi ide,
kesadaran, minat karir, informasi, dan lainnya secara virtual (Nielsen, 2017).

2.2 Lingkungan Belajar
Lingkungan belajar adalah tempat di mana siswa mengejar tujuan akademis

mereka. Lingkungan belajar meliputi sumber belajar, teknologi, sarana penga-
jaran, cara belajar, dan hubungan dengan konteks masyarakat atau global. Pem-
belajar masa kini berhak atas ruang belajar yang sesuai dengan kebutuhan mere-
ka. Pemimpin sekolah harus menyediakan lingkungan belajar yang berdaya dan
menarik secara fisik serta budaya. Sebuah lingkungan pembelajaran dapat berpusat
pada komunitas, berpusat pada penilaian, berpusat pada siswa, atau berpusat pada



pengetahuan (Usman dan Madudili, 2019). Keberhasilan akademik, emosional, dan
sosial siswa sangat bergantung pada lingkungan belajar yang produktif. Lingkung-
an belajar yang baik tidak terjadi secara kebetulan. Mereka harus dibangun melalui
tindakan, seperti berinteraksi dengan siswa dengan baik dan menunjukkan perilaku
baik lainnya.

2.3 Tinjauan Literatur Sistematis
Tinjauan literatur sistematis adalah sebuah tinjauan hasil penelitian yang ke-

tat secara metodologis. Tujuan SLR ini adalah untuk mengumpulkan semua bukti
yang ada tentang pertanyaan penelitian. Hal ini membantu para praktisi mengem-
bangkan pedoman berbasis bukti. SLR ini juga dimaksudkan untuk mengkaji kajian
pustaka secara sistematis (kajian sekunder), sehingga kajian ini dikategorikan seba-
gai kajian pustaka tersier (Kitchenham, Brereton, Budgen, dkk., 2009). Dengan
melakukan tinjauan berbasis bukti, SLR dapat mengidentifikasi kontribusi ilmiah
utama untuk bidang terkait atau pertanyaan penelitian, menawarkan analisis sesuai
prosedur statistik untuk mensintesis temuan agar mendapatkan keandalan dari studi
tunggal manapun (Tranfield, Denyer, dan Smart, 2003). SLR telah diterima secara
luas sebagai “aktivitas ilmiah fundamental” yang dilakukan harus berdasarkan pe-
doman yang diusulkan (Tranfield dkk., 2003).

2.4 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu terkait dengan Systematic Literature Review mengenai

platform media sosial dan lingkungan belajar pernah dilakukan sebelumnya ole-
h Alqaysi dkk. (2023) tentang adopsi media sosial dalam pendidikan, penelitian
O’Connor, Zhang, Honey, dan Lee (2021) mengenai profesionalisme digital di me-
dia sosial pada pendidikan medis, penelitian Astatke dkk. (2023) tentang penga-
ruh situs jejaring sosial terhadap prestasi akademik siswa, dan penelitian Pedro,
Barbosa, dan Santos (2018) tentang integrasi pembelajaran digital dalam kontek-
s pendidikan formal. Namun, penelitian yang spesifik untuk topik penelitian ini
mengenai media sosial dan lingkungan belajar belum ada, dan penelitian SLR un-
tuk mengidentifikasi sejauh mana dampak yang ditimbulkan media sosial dalam
lingkungan belajar belum pernah dilakukan. Hal ini penting diteliti agar mengem-
bangkan pemahaman yang lebih baik terkait penggunaan media sosial dalam ling-
kungan belajar.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

Untuk menyajikan literatur yang sesuai dengan topik penelitian, kompre-
hensif, dan dapat dipahami, penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan lit-
eratur sistematis (Boell dan Cecez, 2015). Analisis SLR dilakukan terhadap 911
artikel dari Scopus database, setelah itu dilakukan seleksi data sesuai pedoman
SLR. Dalam menyajikan hasil analisis menggunakan software RStudio. Metodologi
penelitian ini diadopsi dari penelitian Kitchenham, Brereton, Budgen, dkk. (2009),
Tranfield dkk. (2003), dan Zamani, Smyth, Gupta, dan Dennehy (2023). Metode
Systematic Literature Review (SLR) pada penelitian ini memiliki beberapa fase.
Fase dalam metode tinjaun literatur sistematis ini terdiri dari tiga yaitu, fase peren-
canaan, fase pelaksanaan, dan fase pendokumentasian (Zamani dkk., 2023). Ada-
pun tahapan dari 3 fase didalamnya mengadopsi dari penelitian Kitchenham, Brere-
ton, Budgen, dkk. (2009), Tranfield dkk. (2003), dan Zamani dkk. (2023). Untuk
analisa menggunakan pendekatan meta agregasi (meta aggregation) yang bertujuan
untuk menjawab pertanyaan penelitian (research question) dengan cara merangkum
beberapa hasil penelitian (Händel, Schrøder, Birkefoss, dan Händel, 2023). Pa-
da Gambar 3.1 menyajikan kerangka metodologi penelitian yang akan digunakan
dalam penelitian ini.

Gambar 3.1. Metodologi Penelitian



3.1 Perencanaan
Pada Fase ini terdiri dari 3 tahapan yaitu mengidentifikasikan kebutuhan

SLR, merumuskan pertanyaan penelitian, dan membuat kriteria inklusif dan eksklu-
sif berkaitan dengan perencanaan studi SLR ini. Motivasi dari penelitian ini adalah
untuk mengeksplor tinjauan literatur sistematis terkait media sosial dan linkungan
belajar.

3.1.1 Identifikasi Kebutuhan Systematic Literature Review
Pada fase perancanaan ini berkaitan dengan mengidentifikasi kebutuhan Sys-

tematic Literature Review (SLR). Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
meninjau studi penelitian mengenai media sosial dan lingkungan belajar pada ar-
tikel yang diterbitkan antara tahun 2018-2022. Kemudian mengidentifikasi dampak
yang ditimbulkan platform media sosial terkait dengan lingkungan belajar dari studi
literatur yang ditemukan.

3.1.2 Merumuskan Pertanyaan Penelitian
Untuk pertanyaan penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1 yang menampilkan

pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan dan akan digunakan pada penelitian.

Tabel 3.1. Pertanyaan Penelitian

No Pertanyaan
RQ.1 Berapa banyak artikel tentang media sosial dan lingkungan belajar rentang

tahun 2018-2022?
RQ.2 Apa jurnal terbanyak yang menerbitkan penelitian terkait platform media sosial

dan lingkungan belajar rentang tahun 2018-2022?
RQ.3 Siapa peneliti terbanyak terkait platform media sosial dan lingkungan belajar

rentang tahun 2018-2022?
RQ.4 Apa saja negara yang mengadopsi studi terkait platform media sosial dan ling-

kungan belajar rentang tahun 2018-2022?
RQ.5 Apa platform media sosial paling banyak diteliti dalam artikel utama tentang

media sosial dan lingkungan belajar?
RQ.6 Apa jenjang pendidikan yang dijadikan sampel dalam artikel utama tentang

media sosial dan lingkungan belajar?
RQ.7 Apa metode penelitian yang digunakan dalam artikel utama tentang media

sosial dan lingkungan belajar?
RQ.8 Bagaimana media sosial dan lingkungan belajar dibahas dalam artikel utama?
RQ.9 Bagaimana dampak dari platform media sosial dalam lingkungan belajar pada

artikel utama?
RQ.10 Apa penelitian masa depan yang direkomendasikan terkait media sosial dan

lingkungan belajar?
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3.1.3 Kriteria Inklusif dan Eksklusif
Penetapan kriteria inklusif dan eksklusif digunakan penelitian ini sebagai

penilain kualitas atau kelayakan studi yang digunakan. Kriteria inklusif merupakan
kriteria yang membuat suatu studi dimasukan dalam tinjauan sistematis. Sedan-
gkan kriteria eksklusif membuat suatu studi tidak dimasukan atau tidak layak di-
jadikan tinjauan sistematis. Adapun kriteria kelayakan literatur yang digunakan
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Artikel rujukan adalah rentang tahun 2018-2022.
2. Artikel dengan kualitas indeks Q1/SSCI dan Q2/SCIE.
3. Database pencarian studi menggunakan Scopus.

Kata kunci yang dipakai dalam pencarian dapat dilihat pada Tabel 3.2 seba-
gai berikut:

Tabel 3.2. Kata Kunci Pencarian

Kata Kunci Istilah Pencarian
Media sosial “social media” OR “social networking site” OR “social

media platforms”
Lingkungan belajar AND “students learning environments”

3.2 Pelaksanaan
Pada fase pelaksanaan ini terdiri dari 3 tahapan, sebagai berikut:

3.2.1 Artikel Diambil dari Scopus Database
Pada tahapan proses pencarian studi dilakukan pada Scopus database. Pada

pencarian Scopus database ditemukan 911 artikel. Scopus database dipilih kare-
na merupakan database terluas untuk artikel jurnal akademik yang berfokus pada
teknik dan manajemen. Scopus juga menyediakan berbagai bidang di mana peng-
guna dapat mencari makalah penelitian.

3.2.2 Artikel Diseleksi Sesuai Indeks Q1/SSCI dan Q2/SCIE
Tahap selanjutnya adalah menyeleksi artikel berdasarkan indeks Q1/SSCI

dan Q2/SCIE sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan pada
tahap perencanaan.

3.2.3 Artikel Diseleksi Sesuai Judul, Kata kunci, dan Abstrak
Tahap selanjutnya artikel diseleksi berdasrkan judul, kata kunci, dan abstrak

yang sesuai atau relevan dengan topik penelitian yaitu bidang media sosial dan ling-
kungan belajar siswa.
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3.3 Dokumentasi
Pada tahap ini hasil akhir didokumentasikan dan telah menjawab pertanyaan

penelitian yang disusun. Data disajikan dalam bentuk grafik, tabel, diagram, dan
lainnya.

3.4 Tutorial Proses Pemilihan Artikel dan Pengaplikasian RStudio
Pada tahap ini peneliti mendeskripsikan proses seleksi data setiap tahapan

dalam memeperoleh data utama dan cara menggunakan R-studio. Berikut tahapan
prosesnya pada Gambar 3.2 yang menampilkan alur proses seleksi data.

Gambar 3.2. Alur Proses Seleksi Data dan Pengaplikasian RStudio

1. Pengambilan data dari Scopus database, masuk kedalam website http-
s://www.scopus.com/. Kemudian ketikan kata kunci pencarian sesuai topik
penelitian, lalu unduh data dalam bentuk file CSV, atau lainnya.
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2. Kemudian seleksi data berdasarkan indeks Q1/SSCI dan Q2/SCIE. Peneliti
menggunakan situs website https://www.scimagojr.com/ untuk mengetahui
apakah artikel termasuk Q1/SSCI atau Q2/SCIE.

Tabel 3.3. Hasil Data Artikel Q1 dan Q2

No Judul Jurnal
1 Factors Influencing ESL Students’ Selection of

Intensive English Programs in the Western U-
nited States

TESOL Journal

2 Advances in Social Media Research: Past,
Present and Future

Information Systems
Frontiers

3 Construction of Ideological and Political Ed-
ucation in Colleges and Universities Based on
the Carrier of Smartphone

Security and Com-
munication Networks

4 Antecedent Factors Influencing Ethics-Related
Social and Socio-Scientific Learning Enjoy-
ment

International Jour-
nal of Science
Education

5 Analysis of the Home-Based Online Teaching
and Learning Policy During the Covid-19 Sec-
ond Wave in Brunei: A Joint Parent/ Teacher
Perception

Asia Pacific Educa-
tion Review

6 Home Information and Communication Tech-
nology Use and Student Academic Perfor-
mance: Encouraging Results for Uncertain
Times

Frontiers in Psychol-
ogy

n-317 Literacy and Connected Learning With in a
Participatory Culture: Linkages to Collective
Intelligence Efficacy and Civic Engagement

Asia-Pacific Educa-
tion Researcher

3. Kemudian seleksi data berdasarkan judul, kata kunci, dan abstrak. Setelah
itu didapatlah artikel utama pada penelitian ini.

Tabel 3.4. Hasil Data Judul, Kata Kunci, dan Abstrak

No Judul Artikel Tahun
1 Modeling of Variables Related to Problematic Internet Usage

and Problematic Social Media Usage in Adolescents
2020

2 Exploring Students’ Explanations for Off-Task Practices in an
Innovative Learning Environment (ILE) Using A Typology of A-
gency as Theoretical Framework

2021

3 Online Search for Information About Universities: A Hong Kong
Study

2018

4 Constructing Social Media Links to Formal Learning: A Knowl-
edge Graph Approach

2022
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Tabel 3.4. Hasil Data Judul, Kata Kunci, dan Abstrak (Tabel Lanjutan...)
No Judul Artikel Tahun
5 Depicting Students’ Social Presence on Social Networking Site

in Course-Related Interaction
2020

6 Delving Into the Specificity of Instructional Guidance in Social
Media-Supported Learning Environments

2018

n-65 Why Students Engage in Cyber-Cheating Through a Collective
Movement: A Case of Deviance and Collusion

2018

4. Untuk menampilkan hasil dokumentasi, peneliti menggunakan software
RStudio. Buka aplikasi RStudio. Klik file〉New file〉Rscript.

5. Tahap selanjutnya menampilkan hasil dokumentasi dari Scopus database.
Ketikan “library(bibliometrix)” lalu klik ”run”, ketikan “biblioshiny()” lalu
klik ”run”.
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6. Otomatis situs anda akan diarahkan ke halaman bibliometrix. Lalu pilih
“load data” masukan file CSV tadi. lalu klik ”start”.

7. Setelah hasil muncul, klik “save” dan “close” pada tampilan layar.

8. Kemudian untuk menampilkan datanya, klik bagian menu yang ingin dita-
mpilkan hasilnya. Misalnya, “annual scientific production”.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Diskusi
Penelitian ini bertujuan mengeksplor bagaimana media sosial di lingkung-

an belajar dalam lima tahun terakhir, yaitu rentang tahun 2018-2022. Sepenge-
tahuan kami penelitian ini bukanlah literatur sistematis pertama, sebelumnya peneli-
tian Alqaysi dkk. (2023) membahas tentang adopsi media sosial dalam pendidikan,
yang berfokus pada faktor-faktor pengadopsian media sosial. Namun, penelitian
ini berfokus pada dampak positif dan negatif media sosial dalam lingkungan be-
lajar. Hasil temuan mengungkapkan bahwa penelitian mengenai media sosial dan
lingkungan belajar mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Dari 5 tahun ter-
akhir rentang 2018-2022, pada tahun 2022 mengalami peningkatan artikel yang
drastis. Temuan juga menunjukan, berbagai topik banyak dibahas terkait media
sosial dalam lingkungan belajar. Topik seperti adopsi Media sosial selama Covid-
19, media sosial dan kinerja akademik, penggunaan media sosial yang bermasalah,
penerimaan media sosial di negara berkembang, dan lainnya. Serta topik terkait
platform media sosial juga banyak diteliti, seperti platform Twitter, Facebook, Y-
outube, TikTok, Telegram, WhatApp, dan seterusnya.

Mahasiswa adalah yang paling banyak menggunakan media sosial. Ma-
hasiswa menghabiskan banyak waktu mereka di media sosial baik siang maupun
malam hari (Kolhar dkk., 2021). Pengintegrasian media sosial yang luas di insti-
tusi mengharuskan mahasiswa menggunakan media sosial (Aldheleai dkk., 2020).
Selanjutnya, media sosial yang paling banyak diteliti adalah Facebook. Facebook
adalah satu diantara media sosial yang pupuler dan banyak digunakan berbagai kala-
ngan, termasuk mahasiswa serta telah memperoleh penerimaan tinggi seluruh duni-
a (Charteris dkk., 2018; Dontre, 2021). Metode kuantitatif dengan teknik survei
menjadi metode yang banyak dipilih terkait penelitian media sosial dan lingkungan
belajar. Metode ini banyak digunakan karena metode ini memberikan pendekatan
yang sistematis, terukur, dan dapat diuji secara statistik untuk memahami dampak
dan pola penggunaan media sosial dalam konteks pendidikan.

Kemudian, baik negara maju maupun berkembang sama-sama menyadari
pentingnya penelitian di bidang media sosial dalam pendidikan. Namun, negara ma-
ju yaitu, Amerika serikat paling banyak menerbikan artikel dalam 5 tahun terakhir.
Serta negara seperti Cina, Malaysia dan Indonesia sebagai negara berkembang juga
banyak mempublikasikan artikel menyusul negara Amerika Serikat. Untuk peneli-
ti terbanyak dengan masing-masing peneliti sama-sama menerbitkan 3 dokumen.



Peneliti tersebut antara lain Harun J, Liu J, Troussas C, Wu J, dan Yu C. Sedangkan
untuk jurnal yaitu Lecture Notes in Computer Science sebagai jurnal yang paling
banyak menerbitkan artikel terkait topik ini.

Media sosial dinilai memberikan dampak positif (Greenhow dan Robelia,
2009; A. Y. Yu dkk., 2010; Asghar dkk., 2021), platform seperti WhatsApp dapat
meningkatkan interaksi di luar sekolah, meningkatkan kedekatan antara siswa dan
guru, serta meningkatkan motivasi siswa (Durgungoz dan Durgungoz, 2022). Me-
dia sosial seperti TikTok juga dapat meningkatkan motivasi (Escamilla dkk., 2021).
Media sosial lain seperti Youtube dinilai sebagai sumber informasi (Almobarraz,
2018). Media sosial seperti Twitter berdampak positif sebagai komunitas pembela-
jaran profesional untuk melakukan kegiatan diskusi online (Zheng dan Beck, 2022).
Serta Media sosial juga berdampak positif untuk membantu proses pembelajaran
selama pandemi (Covid-19) atau situasi darurat (kekerasan atau konflik) (Baytiyeh,
2021).

Media sosial juga dinilai memberikan dampak negatif dibalik dampak posi-
tifnya terhadap lingkungan belajar (Bekalu dkk., 2019; Hettiarachchi, 2014; Woods
dan Scott, 2016). Dampak negatif dari penggunaan media sosial dalam lingkung-
an belajar seperti memicu resiko pengucilan sosial (Coetzee dkk., 2019), resiko
terjadinya cyberincivility di Twitter (De dkk., 2021), resiko terjadinnya cyberbul-
lying, resiko terjadinya cyber cheating (Parks dkk., 2018), resiko terjadinya agresi
dunia maya. Pembelajaran online dengan media sosial juga dapat menyebabkan
lebih banyak tekanan psikologis bagi mahasiswa selama pandemi Covid-19 (S. A-
grawal dan Krishna, 2021). Hal ini umumnya terjadi pada mahasiswa yang telah
mengalami tingkat masalah kesehatan mental (Grubic dkk., 2020). Media sosial
juga berdampak buruk pada hasil psikologis mahasiswa dan mereka tidak dapat
mengembangan keterampilan mereka (Lacka dan Wong, 2021). Penggunaannya
yang berlebihan pada media sosial dapat menyebabkan krisis konsentrasi (Berei
dan Pusztai, 2022), dan kecemasan (Yıldız, 2020). Serta media sosial dapat menye-
babkan berkurangnya komunikasi nyata dibandingkan virtual (Elsayed, 2020).

Perspektif pelajar tentang media sosial sangat bergantung pada apa yang
dilakukan instruktur (guru atau dosen) terkait pembelajaran disusun dan didukung
(Luo, 2018). Untuk menerapkan kegiatan yang bermakna melalui media sosial,
pengajar perlu membangun lingkungan kolaboratif yang memfasilitasi keterlibatan
sosial diantara siswa (Ng dan Chu, 2021). Sedangkan pendorong utama keterlibatan
media sosial adalah mempertahankan hubungan yang ada, membangun hubungan
baru, dan mencari dukungan akademik. Sedangkan faktor penghambat penggunaan
media sosial untuk pembelajaran, yaitu identitas online yang runtuh, norma kelom-
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pok yang tidak pasti, keinginan untuk menampilkan diri yang ideal, dan kompetisi
akademik. Penghambat ini menyebabkan siswa stres dan tidak terlibat aktif di medi-
a sosial. Penelitian kedepannya agar dapat mengeksplorasi bagaimana penghambat
ini dapat dihilangkan untuk mengurangi stres siswa dan meningkatkan penggunaan
media sosial untuk pembelajaran (Hartnup dkk., 2018).

5.2 Kesimpulan
Penelitian ini merupakan penelitian tinjauan literatur sistematis yang

berfokus pada dampak dari penggunaan media sosial dalam pendidikan. Peneli-
tian ini melengkapi salah satu keterbatasan penelitian Systematic Literature Review
(SLR) dalam bidang media sosial dalam dunia pendidikan dari penelitian SLR yang
direkomendasikan oleh Alqaysi dkk. (2023). Dengan penelitian ini, diharapkan
pihak pendidik, siswa, pengambil kebijakan, institusi pendidikan, dan organisasi
bisnis dapat mengetahui dan mempertimbangkan hal penting pengadopsian media
sosial dalam pendidikan dan pengembangan media sosial menjadi lebih baik bagi
organisasi bisnis.

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa media sosial digunakan sebagai
media pembelajaran (Dagli dkk., 2020). Media sosial memainkan peran pent-
ing sebagai teknologi pembelajaran. Penggunaannya mendorong peluang interaksi
virtual di antara mahasiswa dan akses yang cepat ke berbagai sumber pembela-
jaran (Hussain dkk., 2018). Media sosial berpotensi untuk mendukung pembela-
jaran kolaboratif, berkualitas tinggi, otentik, dan interaktif (Zablith, 2022). Na-
mun, teknologi digital berupa lingkungan belajar virtual dan media sosial memi-
liki dampak yang merugikan pada pengembangan keterampilan mahasiswa dan
berdampak buruk pada hasil psikologis mahasiswa. Meski teknologi digital mem-
bantu mahasiswa perguruan tinggi dalam mencapai hasil pembelajaran, kognitif,
dan transfer pengetahuan, tapi teknologi digital juga dapat memberikan dampak
negatif (Lacka dan Wong, 2021). Perlu penelitian lebih lanjut terkait bagaimana
menggunakan media sosial yang bijak untuk meminimalisir dampak negatif dari
teknologi media sosial ini.

Media sosial dapat memberikan dampak positif (Greenhow dan Robelia,
2009; Rashid dan Asghar, 2016; Asghar dkk., 2021; A. Y. Yu dkk., 2010), ju-
ga dampak negatifnya (Bekalu dkk., 2019; Hettiarachchi, 2014; Woods dan Scott,
2016). Beragam dampaknya telah disebutkan sebelumnya. Satu diantara dampak
positifnya seperti mendukung pembelajaran jarak jauh, membuat pembelajaran lebi-
h menarik, dan lainnya. Sementara dampak negatifnya seperti memicu cyberbul-
lying, menimbulkan kecemasan, mengurangi konsentrasi, dan lainnya. Dampak
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positif media sosial dapat dirasakan jika pelajar menggunakan media sosial dengan
efektif dan bijak, sedangkan dampak negatifnya dapat dirasakan pula apabila media
sosial digunakan secara berlebihan tanpa batas waktu dan tidak tepat. Perlu ke-
sadaran pribadi pelajar dalam menggunakan media sosial yang bijak dan perlu juga
faktor dukungan dari luar seperti pendidik, orangtua, institusi, kebijakan pemerintah
untuk meminimalisir dampak buruk dari media sosial.

5.3 Kontribusi Penelitian
5.3.1 Kontribusi untuk Pengetahuan

1. Masih sedikitnya penelitian dengan menggunakan metode SLR terkait topik
media sosial dalam lingkungan belajar, penelitian ini menambah wawasan
baru dalam bidang media sosial dan lingkungan belajar. Hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut dan memperluas
diskusi dalam komunitas ilmiah. Penelitian ini juga melengkapi salah satu
keterbatasan penelitian Systematic Literature Review (SLR) dalam bidang
media sosial dalam dunia pendidikan dari penelitian SLR yang direkomen-
dasikan oleh Alqaysi dkk. (2023).

2. Dengan menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) yang
memiliki kelebihan dibanding metode lainnya, peneliti dapat mengidenti-
fikasi kesenjangan pengetahuan dan menggabungkan bukti secara kompre-
hensif. Dengan hal tersebut membantu peneliti masa depan membuat ren-
cana penelitian yang lebih baik dan menarik kesimpulan yang lebih kuat
dalam menentukan topik penelitian yang akan datang. Serta hasil analisis
SLR ini dinilai tinggi akan ketelitian, konsistensi, transparansi, dan Akunt-
abilitas (Kitchenham, Brereton, Budgen, dkk., 2009).

3. Dapat memberikan pengetahuan yang baik terkait pengadopsian media
sosial dalam lingkungan belajar siswa. Media sosial sebagai penyebar in-
formasi yang berharga dan dapat digunakan untuk mendorong keterlibatan
siswa. Media sosial diharapkan menjadi alat yang ampuh sebagai pertukaran
pengetahuan melalui berbagai dokumen, keterlibatan siswa, dan perkem-
bangan pengetahuan. Media sosial akan memfasilitasi pembelajaran kolab-
oratif antar siswa. Namun, kita seharusnya juga tidak mengabaikan kecand-
uan media sosial, penggunaan yang berlebihan yang dapat menyebbakan
kehancuran, dan dampak negatif lainnya dari penggunaan media sosial
(Sivakumar, Jayasingh, dan Shaik, 2023; Ansari dan Khan, 2020).

4. Memberikan pengetahuan kepada pendidik atau guru agar dapat mensosial-
isasikan dan memotivasi siswa untuk menggunakan media sosial dengan
tepat, memanfaatkan media sosial secara bijak, karena motivasi guru da-
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pat mempengaruhi sikap dan pengetahuan siswa terkait media sosial. Pen-
didik dapat membantu siswa menggunakan Internet dan media sosial de-
ngan cara yang benar untuk mencapai tujuan akademik. Ini karena motivasi
akademik dapat sangat memengaruhi penggunaan Internet siswa untuk tu-
juan akademik (Chang dkk., 2019). Guru perlu membangun lingkungan
kolaboratif yang memfasilitasi keterlibatan diantara siswa agar media sosial
efektif diterapkan dalam pembelajaran (Ng dan Chu, 2021).

5. Memberikan pengetahuan kepada universitas atau sekolah untuk dapat me-
manfaatkan media sosial dengan baik karena media ini sudah terbukti dapat
mempromosikan, memasarkan, dan membantu manajer pemasaran dalam
suatu universitas untuk ”meningkatkan kinerja pemasaran digital”. Melalui
situs web resmi universitas dan melalui situs jejaring sosial dapat mem-
promosikan kehidupan sekolah, fasilitas kampus dan program didalamnya
(Wong dkk., 2018).

6. Mengeksplor penelitian dibidang pendidikan. Dapat mengetahui dampak
positif dan negatif dari penggunaan media sosial dalam pendidikan. Media
sosial memberikan dampak positif (Greenhow dan Robelia, 2009; Rashid
dan Asghar, 2016; Asghar dkk., 2021; A. Y. Yu dkk., 2010). Namun Me-
dia sosial juga memiliki dampak negatifnya terhadap lingkungan belajar
(Bekalu dkk., 2019; Hettiarachchi, 2014; Woods dan Scott, 2016).

7. Dapat memberikan gambaran rekomendasi kepada peneliti terkait topik
penelitian di masa depan. Peneliti dapat menggali data tentang seberapa
banyak penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya tentang
topik terkait dan memperdalam pengetahuan peneliti mengenai masalah dan
bidang yang bakal diteliti (Alqaysi dkk., 2023).

8. Memungkinkan pembuat kebijakan dan praktisi untuk mengembangkan
kebijakan pendidikan dan praktik pembelajaran yang lebih efektif de-
ngan memasukkan media sosial ke dalam lingkungan belajar. Ini dapat
berdampak pada arah kebijakan dan praktik pembelajaran di berbagai t-
ingkatan.

5.3.2 Kontribusi untuk Strategi Bisnis
1. Terkait dampak negatif media sosial dalam lingkungan belajar pada

Tabel 4.5 perusahaan atau organisasi dapat mempertimbangkan bagaimana
mengembangkan atau menciptakan aplikasi media sosial pembelajaran
siswa yang lebih baik lagi, meminimalisir dampak yang ditimbulkan
teknologi media sosial itu sendiri. Perusahaan media sosial dapat mem-
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buat fitur-fitur atau pengembangan aplikasi media sosial agar lebih ber-
saing kedepannya dan meminimalisir dampak buruk dari teknologi terse-
but. Organisasi atau perusahaan dapat mengembangkan teknologi yang lebi-
h peka dengan memahami kebutuhan unik pengguna (Alqaysi dkk., 2023).
Pengembang dapat menciptakan produk atau fitur yang lebih menarik dan
ramah pengguna dengan mempertimbangkan dampak positif dan negatif di-
atas.

2. Dengan memahami efek positif dan negatif dari media sosial, membantu
para pemangku kepentingan seperti pengembang teknologi, pembuat ke-
bijakan, dan organisasi dalam merancang dan menerapkan teknologi yang
lebih baik kedepannya (Alqaysi dkk., 2023).
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LAMPIRAN B

DATA KESELURUHAN

Tabel B.1. Tren Topik

Item Frequency Year q1 Year med Year q3
Online systems 11 2018 2018 2020
Information use 10 2018 2018 2019
Scaffolds 8 2018 2018 2019
Computer aided instruction 110 2018 2019 2021
Social networking (online) 107 2018 2019 2021
Education computing 34 2018 2019 2021
Students 204 2019 2020 2021
Teaching 104 2019 2020 2021
Education 72 2019 2020 2021
Social media 217 2019 2021 2022

Tabel B.2. Jurnal yang Paling Relevan

Journal Article
Lecture Notes in Computer Science (Including Subseries Lecture Notes
in Artificial Intelligence and Lecture Notes in Bioinformatics)

22

Computers and Education 14
Acm International Conference Proceeding Series 13
Proceedings of the European Conference on E-Learning, Ecel 13
Frontiers in Psychology 10
International Journal of Environmental Research and Public Health 9
Sustainability (Switzerland) 9
Advances in Intelligent Systems and Computing 8
Communications in Computer and Information Science 7
Interactive Learning Environments 7

Tabel B.3. Afiliasi yang Paling Relevan

Affiliate Article
The University of Hong Kong 21
University of California 18
University of Tripoli 16
Xinhua Hospital Affiliated to Shanghai Jiao Tong Univer-
sity School of Medicine

16

University of Alabama at Birmingham 13
University of Michigan Medical School 12
Mayo Clinic 11
The University of Melbourne 11



Tabel B.3. Afiliasi yang Paling Relevan (Tabel Lanjutan)
Affiliate Article
Indonesian Education University 11
Sultan Idris University of Education 11

Tabel B.4. Peneliti yang Paling Relevan

Author Document Citations Total Link Strength
Harun j. 3 7 0
Liu j. 3 1 0
Troussas c. 3 22 0
Wu j, -y. 3 99 0
Yu c. 3 6 0
Cao x. 2 29 14
He s. 2 29 14
Lu l. 2 29 14
Qiu m. 2 29 14
Shuai l. 2 29 14
Whang z. 2 29 14
Xia w. 2 29 14
Zhang j. 2 29 14

Tabel B.5. Peneliti dari Waktu ke Waktu

Author Year Frequency
Abdullah Ah 2018 1
Abdullah Ah 2021 1
Adio G 2018 1
Adio G 2019 1
Ahmad Sz 2020 1
Ahmad Sz 2021 1
Harun J 2018 1
Harun J 2019 2
Liu J 2019 1
Liu J 2021 1

Tabel B.6. Produksi Ilmiah Negara

Country Frequency Country Frequency
USA (United States) 488 Ireland 11
China 170 Sri Lanka 11
Malaysia 155 Japan 10
Indonesian 153 Algeria 9
UK (United Kingdom) 129 Belgium 9
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Tabel B.6. Produksi Ilmiah Negara (Tabel Lanjutan...)
Country Frequency Country Frequency
India 125 Ecuador 9
Australia 101 Egypt 9
Spain 95 Israel 9
Germany 69 Peru 9
Canada 57 Sweden 8
Turkey 51 Argentina 7
Italy 45 Austria 7
Greece 39 Bangladesh 7
Pakistan 37 Norway 7
Jordan 36 Cameroon 6
Thailand 32 Denmark 6
Brazil 31 Myanmar 6
Romania 29 Chile 5
Mexico 28 Estonia 5
Nigeria 28 Hungary 5
Philippines 26 Malta 5
Portugal 25 Netherlands 5
Finland 24 Serbia 5
Libya 24 Tanzania 5
Saudi Arabia 24 Kuwait 4
Colombia 23 Lebanon 4
Iran 23 Nepal 4
South Africa 22 Croatia 3
Ukraine 22 Latvia 3
Singapore 19 Morocco 3
South Korea 19 Namibia 3
Iraq 18 Uzbekistan 3
New Zealand 18 Bulgaria 2
Oman 18 Kyrgyzstan 2
Switzerland 16 Lithuania 2
United Arab Emirates 15 Togo 2
Ghana 14 Azerbaijan 1
Slovenia 14 Cuba 1
Poland 13 Guam 1
Czech Republic 12 Uganda 1
Cyprus 11 Venezuela 1
France 11

Tabel B.7. Peta Kolaborasi Negara

From To Frequency
Australia Czech Republic 1
Australia Hong Kong 1
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Tabel B.7. Peta Kolaborasi Negara (Tabel Lanjutan...)
From To Frequency
Australia korean 1
Australia New Zealand 1
Australia South Africa 1
Australia Spain 1
Bangladesh Chile 1
Bangladesh Croatia 1
Bangladesh Hungary 1
Belgium Bangladesh 1

Tabel B.8. Jumlah Kata yang Muncul

Word Frequency Word Frequency
Social media 217 Human experiment 34
Students 204 Curricula 33
Human 150 Internet 31
E-learning 145 Learning environment 31
Computer aided instruction 110 Learning environments 31
Social networking (online) 107 Pandemics 31
Teaching 104 Young adult 31
Humans 103 Virtual reality 29
Learning 97 Engineering education 28
Female 78 Surveys 26
Pandemic 75 Sars-cov-2 23
Education 72 Education program 22
Male 71 Major clinical study 22
Curriculum 60 Perception 22
Medical education 60 Procedures 22
Covid-19 57 Students medical 22
Medical student 57 Cross-sectional study 21
Coronavirus disease 2019 54 University 21
Learning systems 54 Adolescent 20
Adult 50 Child 20
Student 50 Controlled study 20
Virtual learning environment 43 Higher education 20
Questionnaire 37 United states 20
Education computing 34 Mental health 18
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